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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan koperasi mempunyai peran yang cukup besar dalam 

membantu pertumbuhan perekonomian di Indonesia, sehingga koperasi 

merupakan  badan usaha yang pantas untuk dikembangkan. Menurut 

Adiputra., dkk, (2017) koperasi adalah lembaga yang keberadaannya tetap 

stabil selama puluhan tahun dan diharapkan mampu sebagai penyeimbang 

terhadap pilar ekonomi lain. Peran koperasi ini sangat penting dalam 

mensejahterakan anggota koperasi serta koperasi juga memberikan 

konstribusi terhadap masyarakat sekitar. Sehingga tarif hidup masyarakat 

akan semakin baik dan meningkat.  

Pertumbuhan koperasi di Jawa Timur mengalami peningkatan pada 

tahun 2018 terdapat 31.700 unit koperasi, kemudian pada tahun 2019 jumlah 

koperasi yang tersebar di wilayah Jawa Timur mencapai 34.000 unit 

(http://kominfo.jatimprov.go.id). Keberadaan koperasi dan UMKM ini juga 

membawa dampak positif terhadap penurunan angka kemiskinan di Jawa 

Timur (http://www.lensaindonesia.com). Sesuai dengan data Dinas 

Perdagkum Kabupaten Ponorogo tahun 2019 bahwa di Kabupaten Ponorogo 

ini memiliki 1028 unit koperasi. Dari 1028 unit koperasi tersebut terdapat 217 

unit koperasi yang berada di Kecamatan Ponorogo dengan berbagai jenis 

koperasi. Dengan demikian terdapat 22% koperasi yang berada di Kecamatan 

Ponorogo, sedangkan yang lainnya tersebar di Kecamatan yang lain. 

http://kominfo.jatimprov.go.id/
http://www.lensaindonesia.com/
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Sehingga bahwa dengan koperasi yang tinggi haruslah diiringi dengan 

kinerja koperasi yang baik. Untuk mendukung kinerja koperasi didukung 

dengan adanya pelaporan keuangan yang berkualitas. Pada tahun 2017 di 

Kabupaten Ponorogo sendiri pernah terjadi kasus penyelewengan dana 

bergulir di koperasi Simpan Pinjam Tunggal Kencana Ponorogo 

(http://beritajatim.com). Dengan adanya kasus tersebut menunjukkan bahwa 

masih lemahnya sistem pengendalian intern atas prosedur akuntansi. Dimana 

kurangnya hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Menurut Hamzah & Sutarto (2014) laporan keuangan koperasi haruslah 

berkualitas karena menyajikan informasi mengenai kondisi, kinerja, dan 

perubahan posisi keuangan koperasi yang bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan strategis untuk pengembangan koperasi tersebut. Menurut 

Mahayani, Sulindawati, & Dewi (2017) kualitas laporan keuangan 

menunjukkan sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan 

informasi yang jujur dan benar serta dapat berguna dalam pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, informasi yang ada di dalam laporan keuangan 

harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pemakai. Agar terciptanya 

laporan keuangan yang berkualitas didukung dengan adanya sistem 

pengendalian intern yang baik kemudian karyawan yang menyusun laporan 

keuangan harus paham akuntansi, serta sumber daya manusia yang 

berkompeten dalam bidang akuntansi.  

Dalam rangka mendorong kualitas laporan keuangan dibutuhkan 

beberapa faktor. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kualitas laporan 

http://beritajatim.com/
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keuangan sudah banyak dilakukan namun masih adanya perbedaan mengenai 

hasil dan variabel yang digunakan untuk mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviyanti., dkk, (2017) menjelaskan 

bahwa pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Mahayani., dkk, (2017) bahwa kualitas sumber daya 

manusia dan sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  Adapula penelitian Adiputra., dkk, (2017) dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan pemahaman akuntansi berbasis Standart 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

Berpijak dari penelitian – penelitian yang dilakukan terbentukya  

laporan keuangan yang berkualitas maka dalam organisasi dibutuhkan sistem 

pengendalian intern yang baik. Menurut Sapitri., dkk, (2015) pengendalian 

intern adalah salah satu hal yang sangat vital yang mempengaruhi kebijakan – 

kebijakan internal. Hakikatnya pengendalian intern memberikan perlindungan 

bagi entitas kualitas kerja terhadap kelemahan - kelemahan yang dimiliki 

manusia. Menurut Sapitri., dkk, (2015) pengendalian intern dapat 

memberikan perlingdungan bagi data organisasi dari adanya ancaman 

penyelewengan atau sabotase sistem. Jika sistem pengendalian intern lemah 

maka pengelolaan keuangan menjadi tidak baik, sehingga kualitas laporan 
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keuangan tidak dapat diandalkan, sebaliknya jika pengendalian intern kuat 

maka kemungkinan kesalahan sangat kecil. 

Agar kualitas laporan keuangan dapat terpenuhi dengan baik maka 

dibutuhkan kemampuan untuk mengelola keuangan yang baik, sehingga 

harus didukung dengan pemahaman akuntansi oleh karyawan koperasi. 

Menurut Mardiana & Fahlevi (2017) seseorang dapat dikatakan paham 

mengenai akuntansi jika mengerti bagaimana menyusun laporan keuangan 

dengan berpedoman pada prinsip dan standart penyusunan laporan keuangan 

yang berlaku. Seseorang yang sudah paham mengenai akuntansi pasti dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan menyusun laporan keuangan yang 

memenuhi syarat dan ketentuan untuk menjadikan laporan keuangan tersebut 

berkualitas. 

Menurut Oktaviyanti., dkk, (2017) dalam pencatatan laporan 

keuangan dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dan 

memahami bagaimana menyusun suatu laporan keuangan. Menurut 

Riwayanti (2017) kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan 

yang dimiliki sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang 

memadai. Sumber daya manusia yang memiliki pemahaman tinggi terhadap 

akuntansi akan mampu untuk mengelola dan menyusun laporan keuangan 

dengan berbasis keuangan yang netral. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian dari Oktaviyanti., dkk, 

(2017) tentang pengaruh pengendalian internal dan kompetensi sumber daya 
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manusia terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini menambah satu 

variabel dari penelitian Mardiana & Fahlevi (2017) yaitu tingkat pemahaman 

akuntansi sedangkan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini 

adalah koperasi yang ada di Kecamatan Ponorogo. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian 

Intern, Tingkat Pemahaman Akuntansi, dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada 

Koperasi di Kecamatan Ponorogo)”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang tersebut dapat diketahui 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

3. Bagaimana kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan? 

4. Bagaimana sistem pengendalian intern, tingkat pemahaman akuntansi, 

dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a) Mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

b) Mengetahui pengaruh tingkat pemahaman akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

c) Mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

d) Mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern, tingkat 

pemahaman akuntansi, dan kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini hendaknya dapat menambah bahan pustaka 

mengenai akuntansi koperasi, serta dapat bermanfaat sebagai 

media memperkenalkan kemampuan mahasiswa dari hasil studi. 

b. Bagi koperasi 

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai pentingnya kualitas laporan keuangan. Serta 

dapat menjadikan hail penelitian sebagai bahan acuan dalam 
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penerapan standar dalam penyusunan laporan keuangan agar 

semakin baik untuk perkembangan koperasi kedepannya. 

c. Bagi peneliti 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti mengenai akuntansi. 

Serta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 

kuliah dalam realisasi di dunia usaha mengenai laporan keuangan 

untuk diterapkan dalam kehidupan. 

d. Penelitian yang akan datang 

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian untuk penyelesaian skripsi atau tugas kuliah yang 

berkaitan dengan akuntansi kop 


